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ABSTRAK

Sistem informasi rumah sakit (SIMRS) adalah suatu proses pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data rumah sakit se Indonesia. Pelaksanaan sistem informasi
rumah sakit di RSU Anna Medika Madura belum sepenuhnya berjalan. digunakan,
seperti surat penyebab kematian yang masih di lakukan secara manual oleh perawat.
Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang Database dan User Interface Aplikasi Surat
Keterangan Sebab Kematian Dirumah Sakit Umum Anna Medika Madura dengan
menggunakan metode waterfall.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). Cara
pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini yaitu perawat
dan petugas rekam medis sedangkan objek yang digunakan yaitu Database dan User
interface aplikasi surat keterangan sebab kematian. Metode penentuan akar masalah
menggunakan waterfall.

Hasil penelitian, Penelitian ini menghasilkan desain user interface dan database.
Desain user interface untuk menampilkan gambaran menu user, admin dan surat
penyebab kematian. Desain database menghasilkan gambaran berupa Data Flow
Diagram, Entity Relationship Diagram, rancangan database berupa tabel relasi dan
spesifikasi data.

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu untuk identifikasi
kebutuhan yang menggunakan unsur 5M dinilai belum terpenuhi dikarenakan belum
adanya SOP yang termasuk dalam unsur methods. DFD yang dibuat memiliki 3 entitas,
ERD memiliki 3 entitas dan 3 buah relasi admin, user dan surat kematian. Terdapat 5
tabel yang dihasilkan oleh database. Pembuatan desain user interface terdiri dari form
login, tampilan menu utama, tampilan admin, tampilan user dan tampilan data laporan
yang dibuat dengan sederhana menggunakan canva online.

Kata Kunci : Database, User Interface, Surat Keterangan Sebab Kematian


mailto:Dimasrizkikurniawan886@gmail.com
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ABSTRACT

Hospital information system (SIMR) is a process of collecting, processing and
presenting hospital data throughout Indonesia. The implementation of the hospital
information system at RSU Anna Medika Madura has not been fully used, such as the
cause of death certificate which is still being done manually by nurses. The purpose of
this study is to design a Database and User Interface Application for a Certificate of
Death at the Anna Medika General Hospital, Madura by using the waterfall method.
The type of research used was Research and Development (R&D). How to collected
data by observation and interviews. The subjects of this study were nurses and medical
record officers, while the objects used were the database and user interface for the
application for a certificate of death. The method of determining the root of the problem
use the waterfall.

The results of this study, this study resulted in the design of the user interface and
database. User interface design to display an overview of the user menu, admin and
letter of cause of death. The database design produces an overview in the form of Data
Flow Diagrams, Entity Relationship Diagrams, database designs in the form of relation
tables and data specifications.

The conclusion obtained from the results of this study is that the identification of
needs that use the 5M element is considered unfulfilled due to the absence of SOPs
which are included in the elements of methods. The created DFD has 3 entities, the
ERD has 3 entities and 3 relations admin, user and death certificate. There are 5 tables
generated by the database. Making a user interface design consists of a login form,
main menu display, admin view, user view and report data display which is made
simply using online canva.

Keywords: Database, User Interface, Certificate Cause Of Death
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut PERMENKES No 82
Tahun 2013  Sistem  Informasi
Manajemen Rumah Sakit adalah sebuah
sistem komputer yang memproses dan
mengintegrasikan seluruh alur proses
bisnis layanan kesehatan dalam bentuk
jaringan koordinasi, pelaporan dan
prosedur administrasi untuk
memperoleh informasi secara cepat,
tepatdan akurat. Saat ini  Sistem
Informasi Manajemen (SIM) berbasis
komputer rumah sakit (SIMRS)
merupakan sarana pendukung Yyang
sangat penting, bahkan bisa dikatakan
mutlak untuk mendukung pengelolaan
operasional rumah sakit.

Agustiansyah  (2017) SIMRS
memiliki beberapa fitur salah satunya
yaitu  adanya  surat  keterangan
kematian.Surat keterangan kematian
ialah surat yang berisi pernyataan
bahwa seseorang telah dinyatakan
meninggal dunia menurut pemeriksaan
medis. Sistem registrasi kematian dan
penyebab kematian sebagai bagian dari
Sistem Registrasi Sipil dan Statistik
Vital yang baik menjadi dasar untuk
perencanaan, monitoring, dan evaluasi
program pembangunan.

Agustiansyah  (2017)  Dalam
pelaksanaannya SIMRS di RSU Dr.
Pirngadi tidak berjalan maksimal
dikarenakan adanya permasalahan di
masing-masing unit, misalnya
kurangnya tenaga operator, adanya
kelalaian operator di unit TPP sehingga
masih terjadi kasus rujukan dan karcis
yang double, di unit radiologi dan PK
(Patologi Klinik) yang sering terjadi
perubahan tarif mengakibatkan adanya
perbedaan tarif yang terakses. Secara
umum hambatan yang dihadapi dalam

pelaksanaan SIMRS ini adalah yang
ditemukan pada komponen SDM,
biasanya hanya berupa hambatan
psikologis saja, dimana hambatan
tersebut dapat berasal dari semua
jenjang mulai dari dewan direksi sampai
kepada pihak pelaksana.

Berdasarkan studi pendahuluan di
Rumah Sakit Anna Medika Madura
pada bulan desember 2020 peneliti
mendapatkan informasi melalui hasil
wawancara kepada salah satu petugas
unit Rekam Medis bahwasanya surat
penyebab kematian, pelaksanaan
pembuatan surat Kketerangan sebab
kematian masih dilakukan = secara
manual oleh petugas. Hal tersebut
menyebabkan pembuatan surat
kematian menjadi lebih lama.

Untuk mengurangi adanya
beberapa  kendala yang terjadi,
diperlukan aplikasi yang berfungsi
untuk membantu dalam proses kegiatan
surat penyebab kematian. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti
mengambil Jjudul “Perancangan
Database dan User Interface Aplikasi
Surat Keterangan Sebab Kematian di
RSU Anna Medika Madura Tahun
2020” diharapkan dapat menjadi solusi
terhadap permasalahan yang
dipaparkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development
(R&D). Research and Development
merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji validitas dan
keefektifan produk tersebut dalam
penerapannya (Hanafi, 2017).

Rancangan penelitian ini dimulai
dari merancang desain database dan
user interface aplikasi surat keterangan



sebab kematian menggunakan metode
perancangan waterfall

Subjek penelitian ini  adalah
perawat dan petugas rekam medis.
Objek dalam penelitian ini adalah
Database dan User interface aplikasi
surat keterangan sebab kematian

HASIL PENELITIAN

. Mengidentifikasi  kebutuhan  desain
database dan user interface surat
keterangan sebab kematian di Rumah
Sakit Anna Medika Madura.

Identifikasi  kebutuhan  sistem
informasi merupakan tahap awal dalam
perancangan sistem informasi surat
keterangan sebab kematian di RSU
Anna Medika Madura. Tahap awal
dalam perancangan sistem informasi ini
yaitu berupa pengumpulan data dan
informasi  yang dibutuhkan sebagai
dasar permasalahan yang akan dianalisis
dalam pembuatan sistem informasi.
Pada  penelitian ini  identifikasi
kebutuhan menggunakan unsure man,
material, machine, dan method. Berikut
identifikasi kebutuhan aplikasi :

a. Unsur Man

Berdasarkan hasil wawancara
di Rumah Sakit Umum Anna Medika
Madura diketahui bahwa
pelaksanaan surat keterangan sebab
kematian dilakukan oleh perawat.
Petugas yang mengisi  surat
keterangan sebab kematian yaitu
petugas yang memberikan pelayanan
kepada pasien.

Hasil wawancara  kepada
petugas rekam medis diketahui
bahwa surat keterangan sebab
kematian dapat di akses oleh 1
petugas yang  mengisi  surat
keterangan sebab kematian yaitu
perawat dan 1 petugas rekam medis
untuk pembuatan laporan.

b. Unsur Material
Berdasarkan hasil wawancara
di Rumah Sakit Umum Anna Medika
Madura diketahui bahwa data yang
dibutuhkan  yaitu data  sebab
kematian, DFD, ERD, database, dan
user interface, yang sudah tersedia di
RSU Anna Medika Madura.
¢. Unsur Machine
Berdasarkan obaservasi bahwa
terdapat 2 komputer dan akses yang
memadai di Rumah Sakit Anna
Medika Madura yang disediakan
untuk pembuatan surat keterangan
kematian. Hasil observasi sejalan
dengan wawancara yang dilakukan
kepada rekam medis.
d. Unsur Method
Hasil wawancara  kepada
petugas rekam medis bahwa
pelaksanaan laporan  surat
keterangan sebab  kematian di
lakukan sesudah  dokumen rekam
medis kembali ke ruangan RM dan
sudah terisi lengkap dari ruang rawat
inap. pelaksanaan entri laporan
dilaksanakan  sesudah petugas
melakukan pengecekan pada form
sebab kematian. Jika form sebab
kematian tidak diisi oleh
perawat/dokter DRM dikembalikan
ke ruangan rawat inap. Pelaksanaan
pelaporan sebab kematian di RSU
AMM belum memiliki SOP.

2. Mendesain flowchart database dan user

interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura.

Pembuatan flowchart merupakan
sebuah langkah awal dalam pembuatan
sistem informasi surat keterangan sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura. Pembuatan flowchart berfungsi
untuk  mempresentasikan  langkah-
langkah kegiatan beserta urutannya



dengan menghubungkan masing-masing
langkah tersebut menggunakan tanda
panah dengan menggunakan Microsoft
Visio 2013. Berikut  merupakan
flowchart dari desain database dan user
interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian RSU Anna Medika Madura
yang ditunjukkan pada gambar 4.1
berikut ini.

Gambar 4.1 Flowchart Database dan
User Interface Aplikasi Surat
Keterangan Sebab Kematian
Pada gambar 4.1 diatas proses

surat keterangan sebab kematian di
Rumah Sakit Anna Medika Madura
dimulai dari admin melakukan login
kemudian menginputkan identitas user,
data pasien, dan menginputkan data
surat keterangan sebab kematian. Data
tersebut secara otomatis akan tersimpan
pada database. Jika admin telah selesai
menginputkan data kematian, maka
sistem akan menampilkan  status
kematian dari dokumen rekam medis.
User dapat melakukan login kemudian
menginputkan  data  pasien, dan
menginputkan data surat keterangan
sebab kematian. Jika user selesai
menginputkan data akan tersimpan.

3. Mendesain Data Flow Diagram (DFD)

database dan wuser interface surat
keterangan sebab kematian di Rumah
Sakit Anna Medika Madura.

Pembuatan rancangan database
dan user interface aplikasi surat
keterangan sebab kematian di Rumah
Sakit Anna Medika Madura dengan
menggunakan Data Flow Diagram
(DFD), merupakan pemberian
gambaran mengenai aliran data dan
informasi dari sistem. Data Flow
Diagram (DFD) menggambarkan siapa
saja yang terlibat pada aplikasi dari
tahap mulai sampai selesai. Data Flow
Diagram (DFD) yang dibuat terdiri dari
DFD Level 0 (Context Diagram), dan
DFD Level 1 dengan menggunakan
Microsoft  Visio  2013.  Berikut
merupakan Data Flow Diagram yang
dibuat.

1. Context Diagram (Data Flow

Diagram Level 0)
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Gambar 4.2 Context Diagram
desain database dan user interface
aplikasi surat keterangan sebab
kematian
Context  Diagram  rancangan
database dan user interface aplikasi
surat keterangan sebab kematian di
Rumah Sakit Anna Medika Madura,
memiliki sebuah proses besar yang
nantinya akan diuraikan menjadi proses



yang lebih detail. Context Diagram Gambar 4.3 merupakan Data

pada gambar 4.2 diatas memiliki 2 Flow Diagram Level 1 dari database
entitas yaitu Admin dan User yang dan user interface aplikasi surat
diantaranya memiliki tugas masing- keterangan sebab kematian. Data Flow
masing sebagai berikut : Diagram level 1 merupakan penjabaran
a. Admin, memiliki hak akses untuk dari Data Flow Diagram Level 0. Pada
menambah user, melakukan input gambar tersebut Admin bertugas
data petugas, data pasien dan data menginputkan data user, data pasien
kematian.  Hasil  input = yang dan data kematian. Data-data tersebut
dilakukan pada sistem informasi kemudian akan disimpan pada database
kematian akan menghasikan output masing-masing. Data kematian
berupa surat keterangan sebab kemudian akan dibuatkan laporan yang
kematian. akan diberikan kepada Kepala Ruangan
b. User, dapat mengakses untuk Rekam Medis.
melakukan input data petugas, data 4. Mendesain Entitiy Relationship
pasien dan data kematian. Hasil Diagram (ERD) database dan user
input yang dilakukan pada aplikasi interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian akan menghasikan output kematian di Rumah Sakit Anna Medika
berupa surat keterangan sebab Madura
kematian. Entity Relationship  Diagram
c. Petugas RM bagian laporan, (ERD)  berisi komponen-komponen
memiliki hak akses untuk melihat entitas dan himpunan relasi yang
laporan surat keterangan sebab el atial e -
kematian dengan cara login dan — — ) | =
menginputkan  username  dan e ——1 _hl

password pada sistem. i ) T
2. Data Flow Diagram level 1 = ' oy s
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S . | Gambar 4.4 Entity Relationship

N ] s, Diagram
| ewa PR s ] Berikut merupakan Entity
o Relationship Diagram (ERD) dari
e i == | —— database dan user interface aplikasi
-l . surat keterangan sebab kematian di
‘ Rumah Sakit Anna Medika Madura.

Gambar 4.3 Data Flow Diagram 5. Merancang Database aplikasi surat
(DFD) Level 1 database dan user keterangan sebab kematian di Rumah

interface aplikasi surat keterangan Sakit Anna Medika Madura.
sebab kematian Rancangan database dimaksudkan

untuk membentuk tempat penyimpanan



data pada media penyimpanan.
Database dapat menyimpan nama,
alamat, tanggal, no kk, laporan, dan
sebagainya. Perancangan database dan
user interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian di Rumah Sakit Anna
Medika Madura dibuat menggunakan
Microsoft Office Access 2007.

1. Relasi Tabel
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Gambar 4.5 Rancangan Relasi Tabel

Pada gambar 4.5 diatas, dapat
diketahui Password, No KK dan
Id_user merupakan primary key dari
masing-masing tabel. Primary key
merupakan sebuah aturan yang
berfungsi untuk membedakan antara
baris satu dengan baris lainnya yang
ada pada tabel yang bersifat unik
atau tidak boleh ganda.

Pada database dan user
interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian di Rumah Sakit
Anna Medika Madura terdapat 3
buah tabel sebagai tempat
penyimpanan atau database yaitu
tabel admin, tabel surat penyebab
kematian, dan tabel user.

6. Merancang User Interface database dan

user interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian di Rumah Sakit Anna
Medika Madura.

a. Form Login

B APLIAS) SYMAT KETERLREAN SERAD KEMATIAN
' RS0 ANNA MEDIKA MADORA

Login

Gambar 4.6 Form Login

Pada gambar di atas, sebelum
mengakses menu-menu yang ada
paada aplikasi, petugas harus terlebih
dahulu melakukan login dengan cara
mengimputkan username dan
password (kata sandi) untuk dapat
mengakses menu menu yang terdapat
pada aplikasi.

b. Form Tampilan Menu Utama

| APLIKAS] SUNAT NETERANOAN SESAN KEMATIAN
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ADWIN
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Gambar 4.7 Form Menu Utama

Pada halaman menu utama,
setelah melakukan login petugas dapat
mengakses menu-menu yang ada.
Petugas dapat memilih menu yang
ingin di akses sesuai kebutuhan. Pada
tampilan form menu utama terdapat
beberapa menu diantaranya Admin,
User, Input data, dan Laporan.

c. Form Tampilan Admin

B0 APLIEASI STRAT KETERANGAN SEBRE KEMATIAN
v RS0 ANNA MEDIKR MADUER
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R
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Gambar 4.8 Form Menu Admin

Menu admin berfungsi untuk
menambah  dan  melihat  daftar
pengguna sistem informasi surat
keterangan sebab kematian. Untuk
menambah pengguna maka
sebelumnya harus mengeklik pada
tombol tambah.



d. Form Tampilan User

5. APLIKASI SIAAT KETERANGAR SESAB NEWKTIER
g RS9 ANKA MEDIEA MASURR
e
ury Il Ve
Home Usar
NPUTOATA Userneme
Povamord
Lariean aaw camon

Gambar 4.9 Form Tampilan User

Pada menu user terdapat Id user,
nama user, username dan password.
Setiap petugas meliliki masing-masing
Id use, username dan password
tersendiri. Jika ingin menambah user
maka di  klik submit untuk
menampilkan user pada daftar user
atau cancel untuk mengganti identitas
user.

e. Form Tampilan Input Data
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Gambar 4.10 Form Tampilan Data
Pasien
Menu form input data pasien
berfungsi untuk mengimputkan data
dan melihat data psien yang sudah
dinyatakan meninggal. Untuk
mengimputkan data pasien harus
mengisi No RM, Nama, Alamat, TTL,
Jenis Kelamin, Tgl Kematian, Umur
Kematiam, dan Sebab Kematian.
Setelah selesai mengimputkan data
Klik submit data akan tersimpan.
f. Form Tampilan Data Laporan
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Gambar 4.11 Form Tampilan Data
Laporan

Menu Laporan berfungsi untuk

mencetak laporan sebab kematian

berdasarkan bulanan data kematian |,

triwulan data kematian dan tahunan

data kematian yang diperlukan untuk

pelaporan.

g. Form Laporan

SURAT KEMATIIAN
Nomer 1404041 x12021
Yang bertanda tangan di bawah in menerangkan

Bahwa:

1. Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin

3. Alamat

4. Dilahirkan

5. Tanggal Kematian O

6. Umur pada saat Kematian

7. Kewarganegaraan

8. Agama

9. Status Perkawinan

10. Pekerjaan

11. Tempat Kematian O

Desa

a

Kabupaten O

12. Sebab Kematian yang

Menentukan

13. No Kartu Keluarga

14. Kode Diagnosa

Hub. Dengan Pasien

Bangkalan, 12 agustus 2021
Kepala RS AMM
O AN

Drs. Fajar SH

Gambar 4.12 Form Laporan

Pada gambar 4.12 di atas,
pembuatan surat kematian perlu
dilakukan pengisian identitas pasien
seperti, nama lengkap, jenis kelamin,
alamat, sebeb  kematian  yang
menentukan, kode  diagnosa, dll.
Sebagai syarat untuk melakukan
laporan surat kematian.

PEMBAHASAN

. Mengidentifikasi kebutuhan database

dan user interface aplikasi surat
keterangan sebab kematian di Rumah
Sakit Anna Medika Madura.

Identifikasi kebutuhan database
dan user interface aplikasi surat
keterangan sebab kematian merupakan



tahap awal dalam perancangan database
dan user interface aplikasi surat
keterangan sebab kematian di Rumah
Sakit Anna Medika Madura.

a. Unsur Man

Pelaksanaan database dan user
interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian di Rumah Sakit Anna
Medika Madura dilakukan = oleh
perawat. Petugas yang mengisi surat
sebab keterangan - kematian yaitu
petugas yang memberikan pelayanan
kepada  pasien  tersebut.  Surat
keterangan sebab kematian dapat di
akses oleh 1 petugas yang mengisi
surat keterangan sebab kematian yaitu
perawat dan 1 petugas rekam medis
untuk pembuatan laporan.

Menurut Sidik (2020) unsur man
adalah Sumber Daya Manusia (SDM)
ini yang meliputi skills, spiritual,
social and smart. Skills berkaitan
dengan kemampuan, keterampilan dan
keahlian seseorang. Spiritual berkaitan
dengan keyakinan, ibadah ataupun
aktivitas rohani. Social berkaitan
dengan dunia masyarakat atau
lingkungan sekitar. Smart berkaitan
dengan kecerdasan, bisa juga disebut
intelligent.

Dari unsur man, petugas di RSU
Anna  Medika  Madura  sudah
memenuhi kualifikasi. Hal tersebut
dapat diketahut dari pelaksanaan surat
keterangan sebab kematian yang
dilakukan  oleh  petugas yang
memberikan pelayanan kepada pasien
yaitu perawat.

b. Unsur Material

Berdasarkan hasil wawancara di
Rumah Sakit Umum Anna Medika
Madura diketahui bahwa data yang
dibutuhkan yaitu data sebab kematian,
DFD, ERD, database, dan user

interface, yang sudah tersedia di RSU
Anna Medika Madura.

Menurut Rahmawati dkk (2020)
material terdiri atas bahan setengah
jadi dan bahan jadi. Dalam dunia
usaha untuk mencapai hasil yang lebih
baik, selain manusia yang ahli dlam
bidangnya  juga  harus  dapat
menggunakan bahan/materi-materi
sebagai salah satu sarana.

Tersedianya komputer sebagai
perangkat keras (hardware) berperan
penting dalam proses instalasi sistem
informasi  (software). RSU Anna
Medika Madura sudah menyediakan
komputer  sebagai  alat  untuk
pelaksanaan pengisian surat
keterangan sebab kematian pasien.

c. Unsur Machine

Berdasarkan obaservasi bahwa
terdapat 2 komputer dan akses yang
memadai di Rumah Sakit Anna
Medika Madura yang disediakan
untuk pembuatan surat keterangan
kematian. Hasil observasi sejalan
dengan wawancara yang dilakukan
kepada perawat

Menurut George (2013) dalam
kegiatan perusahaan, mesin sangat
diperlukan, penggunaan mesin akan
membawa kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih
besar serta menciptakan efisiensi
kerja. Jadi dalam menajemen, mesin-
mesin atau alat-alat yang digunakan
atau diperlukan untuk mencapai
tujuan.

komputer yang disediakan di
RSU Anna Medika Madura terdapat 2
komputer untuk pembuatan surat
kematian. akses yang memadai dalam
proses pembuatan surat keterangan
kematian membuat efisiesnsi kerja
lebih mudah.

d. Unsur Method



Pelaksanaan laporan  surat
keterangan sebab kematian di lakukan
sesudah dokumen rekam medis
kembali ke ruangan RM dan sudah
terisi lengkap dari ruang rawat inap.
pelaksanaan entri laporan
dilaksanakan sesudah petugas
melakukan pengecekan pada form
sebab kematian. Jika form sebab
kematian tidak diisi oleh
perawat/dokter DRM dikembalikan ke
ruangan. Pelaksanaan pelaporan sebab
kematian di RSU AMM belum
memiliki SOP.

Menurut George (2013) dalam
pelaksanaan kerja diperlukan metode-
metode Kkerja. Suatu tata cara kerja
yang baik akan  memperlancar
jalannya pekerjaan. Sebuah metode
saat dinyatakan sebagai penetapan
cara pelaksanaan suatu kerja/tugas
dengan memberikan berbagai
pertimbangan-pertimbangan  kepada
sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia
dan penggunaan waktu, serta uang dan
kegiatan usaha. Meskipun metode
yang digunakan baik, sedangkan orang
yang melaksanakannya tidak mengerti
atau tidak mempunyai pengalaman
maka hasilnya tidak akan memuaskan.

RSU Anna Medika Madura
bahwa pelaksanaan pelaporan
dilakukan setalah dokumen rekam
medis kembali  keruangan  dan
dinyatakan sudah lengkap akan tetapi
belum  memiliki  SOP terkait
pelaksanaan sebab kematian. Hal
tersebut membuat petugas tidak
memiliki acuan dalam pelaksanaan
pembuatan surat keterangan sebab
kematian.

2. Mendesain flowchart database dan user

interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di RSU Anna Medika
Madura di ketahui untuk proses
pembuatan surat keterangan kematian di
RSU Anna Medika Madura masih
dilakukan secara manual.

Menurut Syamsiah (2019)
flowchart (diagram alir) merupakan
bagan (chart) yang mengarahkan alir
(flow) di dalam prosedur atau program
sistem secara logika. Flowchart adalah
cara untuk menjelaskan tahap-tahap
pemecahan masalah dengan
mempresentasikan simbol-simbol
tertentu yang mudah dipahami, mudah
digunakan dan standard.

Langkah awal dalam mendesain
flowchart untuk menjelaskan urutan
prosedur yang ada di dalam aplikasi.
Flowchart digunakan sebagai acuan
dalam menyusun dan
mengembangkan  aplikasi. Flowchart
digambarkan dalam bentuk simbol dan
setiap symbol melambangkan suatu
proses tertentu. Untuk membuat
rancangan database dan user interface
aplikasi  surat  keterangan  sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura peneliti mendesain flowchart
menggunakan Microsoft Visio 2013.

. Mendesain Data Flow Diagram (DFD)

database dan user interface aplikasi
surat keterangan sebab kematian di
Rumah Sakit Anna Medika Madura

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di RSU Anna Medika
Madura di ketahui untuk proses
pembuatan surat keterangan kematian di
RSU Anna Medika Madura masih
dilakukan secara manual.

Menurut Tanjung dan Sukrianto
(2017) Data Flow Diagram (DFD)
merupakan gambaran sistem secara
logika yang tidak tergantung pada
perangkat keras, lunak, struktur data



dan organisasi file. Keuntungan dari
DFD adalah untuk memudahkan
pemakai yang kurang menguasai bidang
komputer untuk mengerti sistem yang
akan dikerjakan atau dikembangkan.

Pembuatan Data Flow Diagram

(DFD) untuk rancangan database dan
user interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian menggunakan
Microsoft Visio 2013. Data Flow
Diagram (DFD) yang dibuat yaitu
berupat context diagram atau DFD
level 0 dan DFD level 1. Data Flow
Diagram (DFD) level 1 merupakan
penjabaran dari Data Flow Diagram
(DFD) level 0. Data Flow Diagram
(DFD) rancangan sistem informasi surat
keterangan sebab kematian memiliki 3
entitas luar yaitu admin, user dan
petugas RM bagian laporan. Data Flow
Diagram (DFD) untuk pembuatan
database dan wuser interface aplikasi
surat keterangan sebab kematian di
RSU Anna Medika Madura belum
memiliki gambaran maupun rancangan
Data Flow Diagram (DFD) untuk
pembuatan database dan user interface
aplikasi ~ surat  keterangan  sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura.
. Mendesain Entitiy Relationship
Diagram (ERD) database dan user
interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian di Rumah Sakit Anna Medika
Madura.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di RSU Anna Medika
Madura  diketahui  untuk  proses
pembuatan surat keterangan kematian
masih dilakukan secara manual.

Menurut Sukrianto (2017) Model
ERD  berisi  komponen-komponen
entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing  dilengkapi  dengan
atribut-atribut yang mempresentasikan

seluruh fakta yang ditinjau sehingga
dapat diketahui hubungan antara entity-
entity yang ada dengan atribut-
atributnya.  Selain itu juga bisa
menggambarkan hubungan yang ada
dala  pengolahan data, seperti
hubungan many to many, one to many,
one to one.

Entity  Relationship  Diagram
(ERD) rancangan database dan user
interface aplikasi surat keterangan sebab
kematian di RSU Anna Medika dibuat
menggunakan Microsoft Visio 2013.
ERD yang dibuat memiliki 3 entitas
yaitu entitas admin, user dan surat
penyebab kematian. ERD tersebut juga
memiliki 3 buah relasi yaitu relasi
antara admin dengan surat penyebab
kematian, relasi antara user dengan
surat penyebab kematian.

. Merancang Database dan User Interface

Aplikasi  Surat Keterangan Sebab
Kematian Dirumah Sakit Umum Anna
Medika Madura

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di RSU Anna Medika
Madura di ketahui untuk proses
pembuatan surat keterangan kematian
masih dilakukan secara manual.

Menurut Hidayatullah dan
Kawistara (2017) database atau basis
data dapat didefinisikan sebagai
himpunan kelompok data yang saling
bergubungan  yang  diorganisasikan
sedemikian rupa agar kelak dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah. Prinsip utamanya adalah
pengaturan data.

Perancangan  database aplikasi
surat keterangan sebab kematian di
RSU Anna Medika Madura dibuat
dengan menggunakan Microsoft Office
Acces 2007. Perancangan database yang
dilakukan berupa pembuatan relasi tabel
dan penjabaran spesifikasi data. Relasi



tabel yang dibuat terdiri dari tabel user,
surat penyebab kematian dan admin.

. Merancang User Interface sebagai
penghubung antar pengguna dengan
sistem yang dioperasikan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di RSU Anna Medika
Madura di ketahui untuk proses
pembuatan surat keterangan kematian
masih dilakukan secara manual.

Susilo dkk (2018)
menyampaikan bahwa desain  user
interface harus dibuat dengan benar,
sebab akan' membentuk persepsi para
pengguna terhadap suatu perangkat
lunak yang digunakan dan juga harus
memperhatikan kemudahan penggunaan
agar dapat diterima oleh masyarakat.

Desain user interface aplikasi
surat keterangan sebab kematian di
RSU Anna Medika Madura dibuat
menggunakan canva online. Desain user
interface dibuat sederhana agar
petugas dapat mudah memahami cara
penggunaan sistem informasi. Desain
user interface yang telah dibuat juga
diharapakan dapat dijadikan pandangan
untuk pembuatan tampilan antarmuka
aplikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Penelitian ini identifikasi kebutuhan
menggunakan- unsure man, material,
machine, dan method sebagai berikut :
a. pelaksanaan surat keterangan
sebab kematian dilakukan oleh
perawat. Petugas yang mengisi
surat keterangan sebab kematian
yaitu petugas yang memberikan
pelayanan kepada pasien
b. Rumah Sakit Umum Anna
Medika Madura diketahui bahwa
terdapat 2 komputer yang berada

6. Pembuatan User

di unit rekam medis dan ruangan
perawat.

c. terdapat komputer dan akses yang
memadai di Rumah Sakit Anna
Medika Madura yang disediakan
untuk pembuatan surat keterangan
kematian

d. surat keterangan sebab kematian
belum mempunyai standar
oprasional prosedur (SOP).

2. Fowchart untuk rancangan database
dan wuser interface aplikasi surat
keterangan sebab kematian dibuat
untuk menggambarkan aplikasi yang
dirancang berjalan.

3. Data Flow Diagram (DFD) untuk

rancangan database = dan  user
interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian terbagi menjadi DFD
level 0 dan DFD level 1 yang
merupakan penjabaran dari DFD
level 0. DFD untuk rancangan
sistem informasi memiliki 3 entitas
yaitu admin, user dan petugas RM
bagian laporan.

4. Entity Relationship Diagram (ERD)

untuk rancangan database dan user
interface aplikasi surat penyebab
kematian mempunyai 3 entitas yaitu
entitas admin, surat penyebab
kematian, dan user. Relasi yang
terbentuk berjumlah 3 vyaitu relasi
antara admin dengan surat penyebab
kematian, relasi antara user dengan
surat penyebab kematian.

5. Rancangan Database aplikasi surat

penyebab kematian  digambarkan
dengan relasi tabel dan penjabaran
spesifikasi data. Relasi tabel terdiri
dari 3 tabel yaitu tabel admin, user,
surat penyebab kematian.

Interface
menggunakan canvas online terdiri
dari 3 form yang dibuat sederhana



agar dapat mempermudah user dalam
menjalankan sistem informasi.

B. Saran

1. Pembuatan SOP terkait surat
penyebab kematian agar petugas
dapat memiliki acuan dalam
pembuatan surat keterangan sebab
kematian.

2. Evaluasi kinerja petugas terhadap
pelaksanaan laporan- - pembuatan
surat keterangan sebab kematian
agar petugas lebih efisien dan
efisien.

3. Perancangan database dan user
interface aplikasi surat keterangan
sebab kematian dapat meringankan
pembuatan laporan surat sebab
kematian.
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